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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´PEMBELAJARAN DASAR 

SEPAKTAKRAWµ�� 6D\D� PHQ\DGDUL� EDKZD� WDQSD� EDQWXDQ� dan 

bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan 

banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu 

penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

pembaca.  

Buku ini mencoba membahas peran penting dari gaya 

mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar teknik dasar 

sepaktakraw. Penguasaan teknik dasar sepaktakraw diajarkan 

melalui berbagai macam gaya mengajar, tentunya di setiap gaya 

mengajar memiliki aktifitas dan cara yang berbeda dalam proses 

pembelajaran. Seperti gaya mengajar latihan yang bersifat diulang-

ulang, gaya mengajar resiprokal yang belajar berpasangan dan 

mengacu pada lembaran tugas, gaya mengajar inklusi yang 

mahasiswa belajar dari memilih rangkaian tugas yang mudah dari 

yang sulit. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Perguruan tinggi dalam proses aktifitasnya tidak terlepas 

dari Tri Darma Perguruan Tinggi, pengajaran, pengabdian 

masarakat dan penelitian, Ini merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh perguruan tinggi. Keberadaan perguruan tinggi 

dalam kontek pembangunan bangsa, memiliki posisi yang sangat 

strategis sebagai lembaga akademik yang dinamis dalam 

membentuk generasi bangsa yang memiliki intelektual, akademik 

yang berkualitas, wawasan luas serta mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Universitas Islam Riau merupakan kampus swasta di 

Provinsi Riau yang menghasilkan lulusan yang unggul, profesional 

dan terampil. Universitas Islam Riau yang disingkat dengan UIR 

memiliki beberapa fakultas, dimana salah satunya adalah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang memilki program studi 

Pendidikan Jasmani kesehatan dan rekreasi (Penjaskesrek) yang 

telah banyak meluluskan mahasiswanya untuk mengabdi di tengah 

masarakat baik sebagai pendidik, pelatih olahraga dan pembina 

olahraga di tengah masarakat. 

Sama seperti kampus lainnya, mahasiswa yang terdaftar di 

penjaskesrek UIR harus lulus semua mata kuliah, salah satunya 

adalah mata kuliah praktek sepaktakraw, yang diharapkan 

mahasiswa dapat memiliki keterampilan bermain sepaktakraw. 

Seperti yang kita ketahui sepaktakraw merupakan permainan 

tradisional yang berasal dari asia tengggara yang sudah diakui oleh 

GXQLD�� ´Sepaktakraw sport is modern traditional sport that had been 

modified and recognized all around the world. This sport has been 

PENDAHULUAN 
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Teknik dasar merupakan keterampilan dasar yang harus di 

miliki oleh setiap orang yang berlatih suatu cabang olahraga, 

Bompa & half dalam Syafruddin mengemukakan setiap kegiatan 

cabang olahraga mempunyai suatu standar teknik atau model 

teknik tertentu. Teknik dasar merupakan dasar-dasar teknik yang 

terdapat pada setiap cabang olahraga.14 

Secara sederhana teknik dapat diartikan sebagai cara. Teknik 

sepak sepak sila dalam sepaktakraw berarti cara sepak sila, yaitu 

bagaimana cara seseorang melakukan sepak sila dengan baik dan 

benar, dan juga teknik menendang bola adalah cara menendang 

bola. Tetapi pengertian teknik tersebut belum menggambarkan arti 

teknik yang sebenarnya. Menurut Bompa dalam Yunyun Yudiana 

menjelaskan kalau teknik mencakup keseluruhan struktur teknis 

dan bagian-bagian yang tergabung dengan seksama dan gerakan-

gerakan yang efisien dari seorang atlet dalam usahanya melakukan 

tugas keolahragaan.15  

Safruddin juga mengatakan teknik dalam olahraga adalah 

suatu cara yang digunakan atau dikembangkan oleh seseorang atau 

atlet untuk menyelesaikan/memecahkan suatu tugas gerakan 

dalam olahraga secara efisien dan efektif.16 Yang dimaksud tugas 

gerakan disini adalah bentuk-bentuk aksi/perbuatan/tindakan 

motorik yang dilakukan seseorang dalam olahraga untuk mencapai 

suatu tujuan gerakan. Sedangkan efektif berarti sesuai dengan 

 

14 Syafruddin, Op. Cit, h. 133 
15 Yuyun Yudiana, Herman Subarjah, Tite juliantine, Dasar-dasar Kepelatihan, 

(Jakarta: Universitas terbuka, 2008), h.3.24 
16 Syafruddin, Ilmu Kepelatihan Olahraga, (Padang: UNP Press Padang, 2013), h.127 

TEKNIK DASAR 
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A. Pengertian Gaya Mengajar 

Proses pendidikan, kegiatan belajar dan pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang amat strategis untuk mencapai 

yang diharapkan. Pergaulan yang bersifat mendidik itu terjadi 

melalui interaksi aktif antara mahasiswa sebagai peserta didik 

dan dosen sebagai pendidik. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi yang berkaitan dengan teori-teori 

pengajaran sangat dibutuhkan seperti yang dikatakan oleh Kate 

Morss dan Rowena Murry. 

 ´Our observations are that they are more to do with the 

confidence they give you to know that what you are doing is 

grounded in research and theory, and that somebody else has 

checked that a particular theory works in practice. This is why 

more experienced teachers than you are often relieved to find that 

what they have been doing for years is in line with current 

researchµ47 

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 

menciptakan kondisi atau sistim lingkungan yang mendukung 

dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Jika 

belajar dikatakan milik siswa, maka mengajar sebagai kegiatan 

guru. Saiful Bahri dan Aswan Zain mengatakan bahwa mengajar 

pada hakikatnya adalah:  

´6XDWX� SURVHV� PHQJDWXU�� PHQJRUJDQLVDVL� OLQJNXQJDQ�

yang ada disekitar anak didik, sehingga dapat 

 

47 Kate Morss and Rowena Murry, taching at University (India: Sage Publication india 
Ltd, 2005), h. 9 
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A. Teknik Belajar Gerak  

Pada hakikatnya belajar selalu tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Pengalaman peristiwa belajar yang dimiliki 

manusia pada dasarnya merupakan salah satu upaya guna 

mempertahankan kelangsungan kehidupannya. Tanpa belajar, 

baik manusia maupun binatang kelangsungan hidupnya dapat 

terancam.  

Belajar merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan perubahan-perubahan dalam potensi perilaku 

dan hasil dari pengalaman. Menurut Abdul Majid belajar 

merupakan proses perubahan di dalam kepribadian yang 

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. 

Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang 

terjadinya sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.84 

Karakteristik yang menandai belajar adalah berupa perubahan 

perilaku atau pembentukan kebiasaan yang melekat, dan hal itu 

dapat terjadi hanya melalui kegiatan belajar yang bersangkutan.  

Untuk memperoleh perubahan dan kebiasan yg melekat 

tersebut merupakan usah sadar dari manusia itu sendiri yang 

dilakukan dengan sadar yang mana belajar merupakan suatu 

aktifitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

 

84 Abdul Majid, Pembelajaran Temantik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 15 

TEKNIK BELAJAR 
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A. Pengertian Kemampuan Motorik (Motor Ability) 

Salah satu tujuan pemberian program pendidikan jasmani 

kepada pelajar adalah agar pelajar menjadi terampil dalam 

melakukan aktivitas fisik. Keterampilan gerak fisik yang 

diperoleh melalui pendidikan jasmani bukan saja berguna untuk 

menguasai cabang olahraga tertentu atau menjadi olahragawan 

berprestasi, tetapi penekanannya lebih kepada tugas yang 

memerlukan gerak fisik dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara umum kemampuan motorik berasal dari bahasa 

Inggris yaitu Motor Abilty. Gerak (motor) merupakan suatu 

aktivitas yang sangat penting bagi manusia, karena dengan 

gerak (motor) manusia dapat meraih sesuatu yang menjadi 

harapannya. Thomas Battineli mengatakan ´General motor ability 

can be defined as the inherited and learned capacity demonstrated in the 

performance of fundamental skill activitiesµ104. Dapat diartikan 

bahwa Kemampuan motorik umum dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan yang mewarisi individu, pembelajaran 

ditunjukkan dalam kinerja kegiatan keterampilan mendasar 

seseorang.  

Nurhasan memperjelas bahwa motor ability adalah 

kemampuan umum seseorang untuk bergerak. Secara spesifik 

mengenai pengertian motor ability adalah kapasitas seseorang 

untuk dapat melakukan bermacam-macam gerakan yang 

 

104 Thomas Battineli, Physique, Fitnes, and Performance, (Unites States America:CRS 
Press,2007) h. 91 
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Penguasaan teknik dasar sepaktakraw diajarkan melalui 

berbagai macam gaya mengajar, tentunya di setiap gaya mengajar 

memiliki aktifitas dan cara yang berbeda dalam proses 

pembelajaran. Seperti gaya mengajar latihan yang bersifat diulang-

ulang, gaya mengajar resiprokal yang mahasiswa belajar 

berpasangan dan mengacu pada lembaran tugas, gaya mengajar 

inklusi yang mahasiswa belajar dari memilih rangkaian tugas yang 

mudah dari yang sulit. Kesemua hal tersebut tentunya akan 

didukung juga oleh motor ability yang di miliki oleh setiap 

mahasisiwa.  

Yang mana disini pengelompokan mahasisiwa berdasarkan 

pada motor ability tinggi dan motor ability rendah. Yang akan 

mendukung dalam setiap gaya mengajar yang digunakan pada 

mahasisiwa dalam proses pembelajaran. Tentunya dengan 

memiliki motor ability yang berbeda-beda akan mempengaruhi hasil 

yang berbeda pula terhadap hasil belajar teknik dasar sepaktakraw 

pada setiap kelompok gaya mengajar.  

Melalui perhitungan analisis varians menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh interaksi yang berarti antara gaya mengajar 

dengan motor ability terhadap hasil belajar teknik dasar 

sepaktakraw. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hasil 

belajar teknik dasar sepaktakraw, selain dipengaruhi oleh gaya 

mengajar yang digunakan, juga dipengaruhi oleh adanya 

sumbangan faktor internal lainnya, yakni antara lain faktor motor 

ability mahasiswa.  

  

PENUTUP 
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